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Hadirin yang berbahagic,

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan hidayah -Nya sehingga pada saat ini kita
dapat hadir galam kegiatan Serminar Nasional MIPA tanun 2011 gengan tema ” Peningkoion Xuohtos

Pembelajaran melalui Lesson Study”. Kegiatan ini diselenggarakan dalam upaya mengkomunikasikan
dan memfasilitasi antar pengembang kebijakan, praktisi, dosen, guru, mahasiswa dan pemerhati
pendidikan tentang peningkatan mutu pembelajaran di sekclah dan di perguruan tinggl. Kegiatan
seminar ini dirancang sebagai wahana terjadinya interaksi profesional antar komunitas pendidik di
Indonesia untuk saling bertukar pikiran, pengetahuan, pengalaman, dan gagasan, untuk
mengakselerasi peningkatkan kualitas pendidikan khususnya MIPA.

Bapak Dekan dan hadirin yang terhormat,

Penyenggaraan kegiatan seminar nasional ini yaitu sebagai rangkaian pelaksanaan Hibah Perluasan
Lesson Study Batch | dari Dikti Kemendiknas di FMIPA Unnes yang saat ini memasuki tahun ketiga
atau terakhir. Selain itu, banyaknya para guru mulai dari tingkat dasar sampai menengah, serta
kalangan dosen vyang telah melaksanakan [lesson study dan diperlukan fasilitas untuk
mengkomunikasikan berbagai hasil yang telah diperoleh. Selanjutnya pada“kesempatan ini kami
laporkan bahwa berdasarkan data peserta dari kegiatan seminar ini, jum lah peserta dan pemakalah
pendamping yang hadir sekitar 270 orang.

Bapak Dekan dan peserta seminar yang terhormat,

Kegiatan seminar ini mengundang tiga narasumber utama yaitu: Prof. Masatsugu Murase (lepang),
Dr. Kasmadi Imam S., MS. (Unnes), dan Drs. Sukirman, M.Pd. Ucapan terimakasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya atas kehadiran beliau bertiga di Kampus Unnes Konservasi.

Akhirnya kami mohon Bapak Dekan untuk memberikan sambutah dan sekaligus membuka kegiatan

seminar ini. Pada kesempatan ini, kami selaku panitia menyampaikan ucapan terima kasih pada
semua pihak atas kerjasamanya sehingga acara seminar hari ini dapat terlaksana.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Semarang, 29 Cktober 2011
Ketua Panitia

Dr. lwan Junaedi, M.Pd.
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PEMBENTUKAN KARAKTER MAHASISWA MELALUI LESSON STUDY
PADA MATA KULIAH ADVANCE REAL ANALYSIS
DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA FKIP UNIVERSITAS JEMBER

Dian Kurniati

Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Jember
JI. Kalimantan No. 37 Kompleks Kampus Tegalboto Jember, Jawa Timur 68121
Telp/Fax: 0331 334988
kurniati.dian@rocketmail.com

Abstrak

Tujuan perkuliahan Advance Real Analysis adalah membentuk karakter mahasiswa sehingga mampu berfikir
logis, konsisten, dan tanggung jawab terhadap materi yang telah mereka pelajari. Akan tetapi pada
kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang belum memiliki karakter positif tersebut. Mereka hanya
berfokus pada proses pembuktian yang ada pada buku. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah menerapkan langkah-langkah lesson study dalam kegiatan perkuliahan Advance Real Analysis.
Tujuan adalah untuk membentuk tiga karakter positif tersebut dalam diri mahasiswa.

Subyek dalam penelitian ini adalah 16 mahasiswa yang menempuh Advance Real Analysis semester Genap
2010/2011 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember. Sedangkan penerapan [esson study pada
perkuliahan ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklusnya dilakukan pada dua pertemuan.
Pelaksanaan Lesson Study untuk mata kuliah ini melibatkan seorang dosen sebagai dosen model, dua orang
dosen sebagai observer, dan satu karyawan sebagai pengambil gambar selama KBM. Observer tersebut
mengamati tiga karakter yang muncul ketika proses penyelesaian soal atau pembuktian teorema pada
Lembar Kerja Mahasiswa. Observer pertama mengamati karakter mahasiswa di kelompok 1 dan 2,
sedangkan observer yang kedua di kelompok 3 dan 4.

Pada siklus pertama, tujuan yang ingin dicapai setelah mahasiswa belajar Limit Theorem masih jauh dari
harapan. Akan tetapi pada siklus kedua, tujuan yang kan dicapai sudah terwujud yaitu semua mahasiswa
memiliki kemampuan berfikir logis, konsisten dan tanggung jawab terhadap ilmunya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam kegiatan lesson study ini dapat diterapkan untuk
membentuk karakter positif mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember
yang menempuh mata kuliah Advance Real Analysis.

Kata Kunci : Lesson Study, siklus, berfikir logis, konsisten dan tanggung jawah

PENDAHULUAN Sebagai mata kuliah  wajib, maka

Mata kuliah Advance Real Analysis mahasiswa peserta mata kuliah Advance Real
merupakan salah satu mata kuliah yang tidak Analysis ini mempunyai kemampuan akademik
diminati oleh mahasiswa, khususnya di FKIP yang beragam. Hal tersebut didukung hasil
Universitas Jember, tetapi merupakan mata pengamatan dosen pengampu mata kuliah inj,
kuliah wajib yang harus ditempuh. Salah satu yang menyatakan bahwa ada beberapa
alasan bahwa mata kuliah ini merupakan mata mahasiswa yang dapat dengan mudah menerima
kuliah wajib adalah karena materi yang terdapat penjelasan yang disampaikan Dosen pada saat
pada mata kuliah ini mengajak mahasiswa untuk tatap muka, tetapi tidak sedikit yang belum dapat
berpikir secara runtut dan konsisten dalam memahami penjelasan yang diberikan pada saat
pembuktian teorema-teorema. Kegiatan tersebut itu. Mereka membutuhkan waktu yang lebih
secara tidak langsung akan melatih dan menata lama dalam menerima suatu materi,
proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan dibandingkan  teman-temannya vyang lebih
masalah-masalah yang dihadapinya pada mata beruntung.

kuliah lain, bahkan dalam kehidupan sehari-hari.




Oleh karena itu, kegiatan perkuliahan
Advance Reol Analysis yang awalnya berfokus
pada penjelasan dosen akan dirubah vyaitu
berfokus pada mahasiswa. Artinya bahwa setiap
mahasiswa diharapkan dapat memahami definisi
dan teorema yang ada dengan cara menjelaskan
definisi atau membuktikan teorema-teorema
berdasarkan definisi atau teorema sebelumnya.
Sehingga karakter mahasiswa yang akan muncul
ketika mereka memahami definisi dan teorema
yvang ada adalah berfikir logis, konsisten, dan
tanggung jawab terhadap materi yang telah
mereka pelajari.

Akan tetapi pada kenyataannya, masih
banyak mahasiswa yang belum mampu berfikir
logis, konsisten, dan tanggung jawab ketika
mereka mendefinisikan ataupun membuktikan
teorema. Mereka hanya berfokus pada proses
pembuktian yang ada pada buku/modul Advance
Real Analysis yang digunakan. Hal inilah yang
menyebabkan mahasiswa hanya mampu berfikir
secara statis dan tidak kritis.

Upaya untuk mengatasi permasalahan di
atas, maka Jesson study dipandang perlu untuk
diterapkan dalam kegiatan belajar niengajar pada
mata kuliah Advance Real Analysis. Ada beberapa
alasan mengapa lesson study dipilih sebagai salah
satu cara untuk mengatasi karakter mahasiswa
yang belum mampu berfikir logis, konsisten dan
tanggung jawab, yaitu (1) lesson study
merupakan suatu cara efektif untuk
meningkatkan kualitas belajar dan mengajar di
kelas, (2) lesson study mendorong para dosen
untuk belajar sepanjang hayat dalam upaya
meningkatkan profesionalismenya, (3) lesson
study dirancang secara kolaboratif dalam kurun
waktu tertentu melalui suatu studi yang intensif
terhadap materi ajar, karakteristik mahasiswa,
dan strategi pembelajaran, (4) lesson study
menawarkan suatu proses dalam
menumbuhkembangkan motivasi belajar
mahasiswa, (5) lesson study memberi dorongan
untuk memberi fokus pada pola berpikir
mahasiswa melalui observasi kelas, (6) lesson
study memunculkan perpektif baru tentang
belajar dan mengajar (Sadian, 2008). Dengan
menerapkan fesson study, maka tim teaching
mata kuliah Advance Real Analysis ini akan selalu
berupaya bersama-sama mengatasi karakter
negatif yang dimiliki mahasiswa. Akibatnya,
mahasiswa akan memiliki motivasi belajar yang
tinggi, sehingga karakter berfikir logis, konsisten
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dan tanggung jawab akan muncul setelah mereka
menempuh mata kuliah Advance Real Analysis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dalam artikel ini akan dibahas : bagaimanakah
lesson study mampu membentuk karakter positif
dari mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Advance Real Analysis ?.

Lesson study adalah suatu  model
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran kolaboratif dan berkelanjutan
berlandaskan prinsip-prinsip  kolegalitas dan
mutual learning untuk membangun komunitas
belajar (Sumar Hendayana, dkk: 2006). Lesson
study merupakan pendekatan yang komprehensif
menuju pembelajaran yang profesional serta
menopang dosen menjadi pembelajar sepanjang
hayat dalam wupaya mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas

Lesson study dilakukan di dalam kelas
dengan tujuan untuk memahami mahasiswa
dengan lebih baik dan dilakukan secara bersama-
sama dengan dosen lain (Rahayu, 2005). Melalui
aktivitas  lesson  study, nembelajaran
dikembangkan secara bersama-sama dengan
menentukan salah  satu  dosen untuk
melaksanakan pembelajaran tersebut, sedangkan
dosen lainnya mengamati aktivitas belajar
mahasiswa selama pembelajaran berlangsung.
Pada akhir kegiatan, dosen berkumpul kembali
dan melakukan diskusi tentang pembelajaran
yang telah berlangsung, merevisi dan menyusun
program pembelajaran berikutnya berdasarkan
hasil diskusi. Sehingga segala sesuatu yang
ditemukan dalam kegiatan belajar mengajar
mampu dicarikan solusinya.

Lesson study memberi dorongan kepada
dosen untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat
tentang bagaimana mengembangkan dan
memperbaiki pembelajaran di  kelas.Melalui
lesson study dosen akan terbantu dalam hal (1)
mengembangkan pemikiran kritis tentang belajar
dan mengajar di kelas, (2) merancang program
perkuliahan  (SAP) vyang  berkualitas, (3)
mengobsevasi bagaimana mahasiswa berpikir
dan belajar serta melakukan tindakan yang cocok,
(4) Mendiskusikan dan merefleksikan aktivitas
pembelajaran, dan {5) mengidentifikasi
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk meningkatkan praktek pembelajaran.
Dalam hal ini, Dosen berusaha melakukan
perbaikan pembelajaran secara terus menerus
melalui kegiatan Lesson Study.




Herawati,
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Dosen berusaha memikirkan atau memprediksi
respon mahasiswa dalam tahap Plan. Dalam
tahap do, dosen berusaha untuk memfasilitasi
mahasiswa belajar secara menyenangkan dan
menantang melalui latihan berpikir  untuk
memecahkan  persoalan dan  membangun
pengetahuan baru. Kepekaan dosen terhadap
kesulitan mahasiswa dilatih melalui tahapan do.
Tahap see, melatih dosen melakukan refleksi diri
sehingga tidak puas dengan pekerjaan yang biasa.
Setelah tahapan tersebut dilakukan,
keprofesionalan dosen akan meningkat yang
mengakibatkan kemampuan mahasiswa dalam
berfikir logis, konsisten dan tanggung jawab
terhadap ilmu akan terwujud.

Menurut Lewis, Perry dan Murata {dalam
2010 4), adapun daur kaji
pembelajaran atau siklus lesson study dapat
digambarkan pada Gambar 1.
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Mengacu pada siklus di atas, untuk
kegiatan perkuliahan Advance Real Analysis
dirancang sedemikian sehingga hasil yang akan
diperoleh dari kegiatan perkuliahan tersebut
adalah membentuk karakter mahasiswa yang
positif yaitu mampu berfikir logis, konsisten dan
tanggung jawab terhadap materi yang telah
dipelajari. Adapun maksud dari berfikir logis
adalah mahasiswa mampu memberikan alasan
dari setiap langkah-langkah dalam proses
pembuktian teorema, sedangkan konsisten yaitu
mahasiswa mampu membuktikan suatu teorema
berdasarkan definisi atau teorema sebelumnya.

diinginkan)

4. Melakukan Refleksi

L

1. Mempelajari kurikulum dan
merumuskan tujuan
Mengidentifikasi tujuan jangka
paniang pendidikan peserta didik dan
tujuan pengembangan diri peserta
didik (karakteristik peserta didik yang

Diskusi formal mengenai pembelajaran
dimana observer :
Berbagi data mengenai pembelajaran
yvang dikaji
Menggunakan data untuk
menjelaskan bagaimana peserta didik
belajar, mempertanyakan bukti
bahwa tujuan jangka panjang
pendidikan dan pengembangan diri
peserta didik telah diupayakan
pencapainnya dan isu-isu PBM
lainnya.
Mendokumentasikan hasil
pengamatan, menggabungkan dan
melancarkan pembelajaran
berikutnya.

2. Merancang pembelajaran

Memilih atau merevisi Research Lesson.

Merancang pembelajaran yang meliputi

e Tujuan jangka panjang

e Perkiraan mengenai apa yang
dipikirkan peserta didik

* Rancangan mengenai bagaimana
mengumpulkan data

e Model dan strategi pembelajaran

¢ Rasional mengapa meilih pendekatan
itu

Menyusun pertanyaan baru menuju

daur kaji pembelajaran berikutnya. Salah

3. Melaksanakan Pembelajaran

seorang

| pembelajaran
rancangan/skenario yang telah dibuat.

Dasen lainnya mengamati dan
mengumpulkan data mengenai kegiatan
peserta didik (berfikir, helajar,

berpartisipasi, berperilaku)

melaksanakan
dengan

dosen
sesuai

Gambar 1. Siklus Lesson Study menurut Lewis, Perry dan Murata
(dalam Herawati, 2010 : 4)
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Selain itu, karakter yang akan dibentuk
adalah tanggung jawab, yaitu mahasiswa mampu
menggunakan teorema atau definisi yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan
lainnya. Materi yang disampaikan pada mata
kuliah Advance Real Analysis meliputi Limit
Theorems, Monotone Sequence, Subsequence and
The Bolzano-Weierstrass Theorem, dan The
Cauchy Criterion.

METODE
Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah 16
mahasiswa yang menempuh mata kuliah Advance
Real Analysis semester Genap Tahun akademik
2010/2011 di Program  Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Jember. Dalam
kegiatan perkuliahan ini, dibentuk secara acak
kelompok belajar dengan setiap kelompok
beranggotakan 4 mahasiswa. Sehingga terbentuk
4 kelompok dengan setiap  kelompok
mempresentasikan  hasil  pembuktian  satu
teorema atau satu definisi beserta contohnya.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Limit Theorem, karena materi ini
merupakan materi yang pertama disajikan dalam
mata kuliah Advance Real analysis. Harapan
dipilihnya materi pertama tersebut adalah supaya
mahasiswa terbiasa dari awal untuk
mendefinisikan  definisi atau membuktikan
teorema secara logis dan konsisten, serta mampu
memecahkan masalah yang berkaitan dnegan
teori tersebut.
Rancangan Pelaksanaan Lesson Study

Penerapan lesson study pada perkuliahan
Advance Real Analysis ini dilakukan sebanyak 2
siklus dengan setiap siklusnya dilakukan pada dua
pertemuan. Hal ini dilakukan karena presentasi
dari semua kelompok belajar yang terbentuk baru
berakhir pada pertemuan kedua. Sehingga,
perkembangan karakter mahasiswa akan dapat
diketahui setelah mereka semua presentasi
materi yang telah dibagi. Siklus pertama
dilakukan pada tanggal 14 dan 16 Februari 2011,
sedangkan siklus kedua dilakukan pada tanggal
21 dan 23 Februari 2011, masing-masing pada
jam 08.50 — 10.30 WIB di ruang kuliah 18.

Pelaksanaan Lesson Study untuk mata
kuliah ini melibatkan tiga orang dosen dan satu
orang karyawan vaitu satu orang dosen sebagai
dosen model, dua orang dosen sebagai observer,
dan satu orang karyawan sebagai pengambil

gambar selama KBM berlangsung. Observer

“Peningkatan Kualitas Pembelajar
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tersebut mengamati ketiga karakter yang muncul
ketika proses penyelesaian contoh soal atau
pembuktian teorema pada Lembar Kerja -
Mahasiswa serta ketika mahasiswa presentasi ke
depan kelas. Observer pertama mengamati
karakter mahasiswa di kelompok 1 dan 2,
sedangkan observer yang kedua mengamati
karakter mahasiswa di kelompok 3 dan 4. -
Adapun 3 (tiga) tahapan perancangan
pelaksanaan lesson study pada mata kuliah
Advance real Analysis ini secara garis besar
mengacu pada siklus Lesson Study menurut
Lewis, yaitu perencanaan (planing), implementasi
(action) pembelajaran dan observasi serta refleksi
(reflection). Rincian dari tiga tahap tersebut
adalah sebagai berikut :
Siklus 1
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi
masalah yang ada pada kelas mata kuliah
Advance Real Analysis dan alternatif
pemecahannya. Identifikasi masalah dan
pemacahan tersebut berkaitan dengan
pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu
Limit Theorem, karakter awal vyang
dimilikimahasiswa dan suasana kelas,
metode pembelajaran, serta perangkat
evaluasi.Selanjutnya dilakukan diskusi
tentang pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakter mahasiswa
serta jenis evaluasi yang akan digunakan.
Pada saat tersebut akan muncul pendapat
dan sumbang saran dari “para dosen tim
mata kuliah Advance Real Analysis.

Hal vyang penting pula untuk
didiskusikan adalah penyusunan lembar
observasi, terutama penentuan-penentuan
indikator-indikator selama proses
perkuliahan  berlangsung,  baik  ketika
mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa
maupun selama presentasi. Indikator-

_indikator tersebut disusun berdasarkan pada
Satuan Acara Perkuliahanl yang dibuat serta
kompetensi dasar yang ditetapkan yang akan

dimiliki siswa setelah mengikuti proses
perkuliahan.
Dari hasil identifikasi masalah dan

pemecahan tersebut, selanjutnya disusun
dan dikemas dalam suatu perangkat
pembelajaran yang terdiri atas:
a) Satuan Acara Perkuliahan 1 {SAP 1)
b) Lembar kerja mahasiswa 1 (LKM 1)
untuk definisi 1.1 a sequence of ral
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numbers is said to be bounded,
teorema 1.2 sampai dengan teorema

A5 |
c) Lembar observasi
d) Soal Tes-1

2. Tahap Implementasi dan Observasi

Pada tahap ini, seorang dosen model
melakukan perkuliahan berdasarkan SAP
yang telah disusun bersama-sama dengan
tim. Dua dosen lainnya® melakukan
pengamatan terhadap ketiga karakter yang
muncul ketika proses penyelesaian contoh
soal atau pembuktian teorema pada Lembar
Kerja Mahasiswa 1 serta ketika mahasiswa
presentasi ke depan kelas. Sedangkan satu
karyawan melakukan perekaman terhadap
kegiatan mahasiswa selama perkuliahan
berlangsung.

Tahap Refleksi

Pada tahap ini dosen model yang
melakukan  implementasi  SAP  diberi
kesempatan untuk menyatakan kesan-
kesannya selama melaksanakan perkuliahan,
balk terhadap dirinya maupun mahasiswa

yang dihadapi. Selanjutnya  observer
menyampaikan hasil analisa data
observasinya, terutama menyangkut

karakter yang muncul pada diri mahasiswa
selama berlangsung perkuliahan yang
disertai dengan pemutaran video hasil
rekaman. Akhirnya, dosen yang melakukan
implementasi tersebut akan memberikan
tanggapan balik atas komentar para
observer. Hal yang penting pula dalarmn tahap
refleksi ini, adalah mempertimbangkan
kembali SAP tersebut, apakah telah sesuai
dan dapat membentuk karakter yag positif
pada diri mahasiswa, khususnya : berfikir
logis, konsisten dan tanggung jawah
terhadap materi yang telah dipelajari. Jika
belum ada kesesuaian, hal-hal apa saja yang
belum sesuai, metode pembelajarannya,
materi  dalam  LKM, atau lainnya?.
Pertimbangan—pertimbhangan ini selanjutnya
digunakan untuk perbaikan SAP selanjutnya.

Siklus 2
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
masalah yang ada herdasarkan hasil pada
siklus 1. Selanjutnya dilakukan diskusi

tentang pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakter mahasiswa
yang muncul pada siklus 1 serta jenis
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evaluasi yang akan digunakan. Pada saat

tersebut akan muncul pendapat dan
sumbang saran dari para dosen tim mata
kuliah Advance Real Analysis.

Hal yang penting pula untuk
didiskusikan adalah penyusunan lembar
observasi, terutama penentuan-penentuan

indikator-indikator selama proses
perkuliahan  berlangsung, baik  ketika
mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa
maupun selama presentasi. Indikator-

indikator tersebut disusun berdasarkan pada
Satuan Acara Perkuliahan 2 yang dibuat
serta kompetensi dasar yang ditetapkan
yang akan dimiliki siswa setelah mengikuti
proses perkuliahan.

Dari hasil identifikasi masalah dan
pemecahan tersebut, selanjutnya disusun
dan dikemas dalam suatu perangkat
pembelajaran yang terdiri atas:

a) Satuan Acara Perkuliahan 2 (SAP 2)
b) Lembar kerja mahasiswa 2 (LKM 2)
untuk teorema 1.6 sampai dengan
teorema 1.9
c) Lembar observasi
d) SoalTes ke-2
Tahap Implementasi dan Observasi

Pada tahap ini, seorang dosen model
melakukan perkuliahan berdasarkan SAP
yang telah disusun bersama-sama dengan
tim. Dua dosen lainnya melakukan
pengamatan terhadap ketiga karakter yang
muncul ketika proses penyelesaian contoh
soal atau pembuktian teorema pada Lembar
Kerja Mahasiswa 2 serta ketika mahasiswa
presentasi ke depan kelas. Sedangkan satu
karyawan melakukan perekaman terhadap
kegiatan mahasiswa selama perkuliahan
berlangsung.

Tahap Refleksi

Pada tahap ini dosen model yang
melakukan implementasi SAP 2 diberi
kesempatan untuk menyatakan kesan-
kesannya selama melaksanakan perkuliahan,
baik terhadap dirinya maupun mahasiswa
yang dihadapi. Selanjutnya  observer
menyampaikan hasil analisa data
observasinya, terutama menyangkut
karakter yang muncul pada diri mahasiswa
selama berlangsung perkuliahan vyang
disertai dengan pemutaran video hasil
rekaman. Akhirnya, dosen yang melakukan
implementasi tersebut akan memberikan
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tanggapan balik atas komentar para
observer. Hal yang penting pula dalam tahap
refleksi ini, adalah mempertimbangkan
kembali SAP 2 tersebut, apakah telah sesuai
dan dapat membentuk karakter yag positif
pada diri mahasiswa, khususnya : berfikir
logis, konsisten dan tanggung jawab
terhadap materi yang telah dipelajari. Jika
belum ada kesesuaian, hal-hal apa saja yang
belum sesuai, metode pembelajarannya,
materi dalam LKM, atau Ilainnya?.
Pertimbangan—pertimbangan ini selanjutnya
digunakan untuk perbaikan SAP selanjutnya.
Kegiatan siklus ini dilakukan seterusnya
sampai tujuan yang akan dicapai vaitu
pembentukan ketiga karakter positif dari
mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Advance Real analysis terpenuhi.Akan tetapi
dalam penelitian ini hanya dilakukan 2 kali
siklus karena diharapkan setelah siklus
kedua, tiga karakter positif mahasiswa akan
dapat muncul secara maksimal.

Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini antara lain:

1)

2)

kolaborasi antara dosen model dengan

‘pengamat,

observasi terhadap tiga karakter positif
dalam diri mahasiswa

dokumentasi

feedback record, dan

daftar nilai tes akhir sub pokok bahasan

Sedangkan instrumen yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah :

1)

2)

lembar observasi terhadap tiga karakter
yang muncul selama kegiatan perkuliahan
berlangsung, vyaitu berfikir logis, konsisten,
dan tanggung jawab terhadap materi yang
telah dipelajari.

Indikator dalam instrumen ini disusun
sedemikian sehingga pengamat/observer
mampu membedakan ketiga karakter yang
muncul pada diri  mahasiswa. Setiap
observer dapat memberikan penilaian
dengan cara memberikan centang pada
kolom dan baris yang sesuai.

Soal tes akhir sub pokok bahasan. Soal
tersebut masing-masing terdiri dari 2 soal
yang dalam proses
pengerjaaan/penyelesaian mampu
menumbuhkan kemampuan berfikir secara
logis, konsisten dan tanggung jawab. Soal tes
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ini wajib dilakukan oleh 16 mahasiswa yang
menempuh advance real Analysis secara
individu.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan interpretasi data hasil tes akhir
sub pokok bahasan dan deskripsi data hasil
pengamatan karakter positif yang muncul pada
diri mahasiswa selama perkuliahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |
1. Tahap Perencanaan (Plan)
Pada siklus | di tahap perencanaan ini, tim
dosen mata kuliah adance real analysis
bersama-sama menyusun perangkat
perkuliahan yang diperlukan pada tanggal 11
Februari 2011 di ruang dosen matematika
pada jam 12.00 - 14.00 WIB. Adapun
perangkat pembelajaran yang dimaksud
adalah sebagai berikut :
a. Satuan Acara Perkuliahan 1 (SAP 1)
SAP ini disusun berdasarkan tujuan yang
akan dicapai setelah perkulighan, yaitu
mahasiswa mampu menanamkan
karkater berfikir logis, konsisten dan
tanggung jawab terhadap ilmunya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, tim
dosen Advance Real Analysis sepakat
untuk menggunakan metode diskusi
kelompok, presentasi dan tugas individu.
Selain itu, penyusunan SAP  juga
mengacu pada -karakter awal yang
dimilki ~ mahasiswa, vyaitu mereka
cenderung tidak konsisten dan tidak
mampu berfikir logis dalam setiap
pembuktian teorema.
b. Lembar Kerja Mahasiswa 1 (LKM 1)
LKM 1 ini terdiri dari 5 permasalahan
yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
yaitu definisi 1.1, teorema 1.2, teorema
1.3, tecrema 1.4 dan teorema 1.5.
Adapun rincian dari masing-masing
materi yang harus diselesaikan adalah :
definisi 1.1 dan teorema 1.2 diselesaikan
oleh  kelompok 1, teorema 1.3
dibuktikan oleh kelompok 2, teorema
1.4 dibuktikan oleh kelompok 3,
sedangkan teorema 1.5 dibuktikan oleh
kelompok 4. LKM ini disusun sedemikian
sehingga setiap kelompok mampu
mendefinisikan  sebuah defini atau
membuktikan suatu teorema dengan
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runtut, jelas, dan konsisten. Setiap
kelompok diminta untuk mengisi titik-
titk yang ada pada LKM dan
memberikan alasan dari setiap langkah
yang mereka gunakan untuk
membuktikan teorema/menyelesaikan
contoh soal. Sehingga observer dapat
melihat kemampuan berfikir logis dan
konsisten dari diri mahasiswa setelah
mereka mengerjakan LKM tersebut
dengan benar.
c. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan oleh
observer untuk  menuliskan  hasil
pengamatan mereka terhadap tiga
karakter positif yang muncul ketika
kegiatan  perkuliahan  berlangsung.
Adapun tiga karakter yang dimaksud
adalah  kemampuan berfikir  logis,
kosisten dan tanggungjawab terhadap
penyelesaian vyang berkaitan dengan
definisi 1.1., teorema 1.2 sampai dengan
teorema 1.5.
d. Tesakhir sub pokok bahasan 1.

Tes ini terdiri dari dua soal uraian,
dengan setiap mahasiswa mengerjakan
soal tersebut secara individu.

2. Tahap Pelaksanaan (Do) dan Observasi

Tahap pelaksaaan ini dilakukan pada
tanggal 14 dan 16 Februari 2011 jam 08.50-
10.30 WIB. Pada tahap ini, seorang dosen
menjadi dosen model, dua orang dosen
sebagai observer, dan satu orang karyawan
sebagai perekam kegiatan perkuliahan.
Dosen model  tersebut mengajar
berdasarkan pada SAP yang telah disepakati
bersama, sedangkan observer melakukan
pengamatan terhadap perilaku mahasiswa
dalam kelompok. Setiap tim dosen dan
dokumentasi tersebut sudah datang di kelas
sekitar jam 08.40 WIB, sehingga mahasiswa
tidak terganggu konsentrasinya dalam
kegiatan perkuliahan materi Limit Theorem.

Selama perkuliahan berlangsung,
observer mendapatkan data tentang
karakter  mahasiswa ketika  mereka

membuktikan suatu teorema yaitu sebagai

berikut :

a. Tiga kelompok atau 12 mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membuktikan
teorema. Kesulitan ini terjadi karena
mereka belum memahami inti dari
teorema / definisi sebelumnya, sehingga
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mereka belum mampu menghubungkan

antara teorema yang akan dibuktikan

dengan teorema / definisi sebelumnya.

Sehingga dapat dikatakan bahwa 12

mahasiswa tersebut belum memiliki

karakter konsisten terhadap ilmu yang
dipelajari.

b. Semua mahasiswa yang menempuh mata
kuliah Advance Real Analysis belum
memiliki kemampuan berfikir secara
logis. Hal ini terbukti ketika mahasiswa
mengerjakan  LKM, mereka hanya
berpedoman pada pembuktian yang ada
di  buku. Mereka  tidak  dapat
mengembangkan sendiri langkah-langkah
dalam proses pembuktian. Selain itu,
mahasiswa juga belum bisa memberikan
alasan teorema/definisi manakah yang
digunakan  dalam  setiap  langkah
pembuktian.

c. Terdapat lima mahasiswa vyang belum
tuntas dalam tes akhir sub pokok
bahasan yang  pertama. Hal ini
menunjukkan bahwa kelima mahasiswa
tersebut belum menunjukkar karaker
bertanggung jawab terhadap materi yang
telah dipelajari. Karena mereka belum
mampu menerapkan ilmu yang telah
dipelajari pada sub pokok bahasan
pertama dalam menyelesaikan soal-soal
tes.

d. Beberapa mahasiswa masih terlihat pasif
ketika bekerja kelompok untuk
membuktikan teorema dan tidak mau
bertanya kepada dosen model jika
mengalami kesulitan.

Tahap Refleksi (See)

Tahap refleksi ini dilakukan pada tanggal
16 Februari 2011 jam 12.00 — 13.00 WIB di
ruang dosen matematika. Pada siklus
pertama ini, tujuan yang ingin dicapai
setelah mahasiswa belajar Limit Theorem
masih jauh dari harapan, khususnya dari
karakter berfikir positif, konsisten dan
tanggung jawab.

Pada tahap refleksi ini, dosen model
menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi
selama kegiatan perkuliahan berlangsung
yaitu :

a. mahasiswa masih bingung terhadap
langkah-langkah pembuktian yang
digunakan beserta alasan yang diberikan
terhadap setiap langkah tersebut



b. mahasiswa masih belum memahami
maksud dari definisi 1.1, sehingga mereka
kesulitan dalam membuktikan suatu
barisan bilangan real yang terbatas

c. mahasiswa masih belum memahami
maksud dari teorema yang harus mereka
buktikan ; :

Setelah dosen model menjelaskan
kendala yang dihadapi, dua orang observer
juga menjelaskan hasil pengamatan mereka
dengan ditampilkan pula rekaman kegiatan
mahasiswa selama berkelompok dan
presentasi. Hasil pengamatannya adalah
mahasiswa belum mampu berfikir secara
logis, konsisten dan tanggung jawab
terhadap materi yang telah dipelajari. Selain
itu mahasiswa tidak mau bertanya kepada
dosen jika mereka mengalami kesulitan
dalam pembuktian dan beberapa mahasiswa
hanya berdiam diri ketika berdiskusi. Hasil
refleksi tersebut akan digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan SAP untuk kegiatan
perkuliahan berikutnya yaitu pada tanggal
21 dan 23 Februari 2011.

Siklus Il

1,

Tahap Perencanaan (Plan)

Tahap perencanaan di siklus 2 ini
dilakukan pada tanggal 18 Februari 2011 jam
12.00-14.00 WIB. Pada siklus Il di tahap
perencanaan ini, seorang dosen model dan
dua orang pengamat merancang bersama-
sama perangkat pembelajaran dengan
mengacu pada temuan di siklus 1. Temuan
tersebut adalah mahasiswa kurang memiliki
kemampuan berfikir logis, konsisten dan
bertanggung jawab terhadap materi yang
telah dipelajari (definisi 1.1 dan contohnya,
serta teorema 1.2 sampai dengan teorema
1.5). Selain itu, mahasiswa juga bersikap
pasif dalam membuktikan suatu teorema
serta tidak bertanya jika mereka mengalami
kesulitan.

Oleh karena itu, perangkat yang akan
disusun harus membuat mahasiswa lebih
aktif selama kegiatan perkuliahan sehingga
mereka mampu berfikir secara logis,
konsisten dan tanggung jawab terhadap
ilmunya setelah mempelajari teorema 1.6
sampai dengan teorema 1.9. Berdasarkan
tujuan tersebut, maka tim dosen mata kuliah
Advance Real Analysis sepakat akan

menerapkan model penemuan terbimbing
dengan metode diskusi kelompok, tanya
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jawab, dan penugasan dalam kegiatan
perkuliahan di siklus ke 2 ini. Diharapkan
dengan penemuan terbimbing tersebut,
mahasiswa terbiasa belajar menemukan
sesuau berdasarkan konsep atau prinsip
yang telah mereka miliki. Selain itu, dosen
model juga sangat berperan aktif untuk

membimbing mahasiswa dengan cara
berkeliling ke semua kelompok untuk
membantu mereka ketika mengalami
kesulitan. Dosen model juga dapat

melakukan tanya jawab secara langsung

kepada setiap kelompok, sehingga mereka

akan termotivasi untuk membuktikan

teorema yang diberikan di LKM 2.

Adapun perangkat pembelajaran yang
telah disepakati bersama oleh tim dosen
mata kuliah Advance Real Analysis pada
siklus ke 2 ini adalah sebagai berikut :

a. Satuan Acara Perkuliahan 2 (SAP 2)
Langkah-langkah  perkuliahan  yang
dituliskan ada SAP yang disusun dalam
siklus 2 ini mengacu pada langkah-
langkah penemuan terbimbing, yaitu :

1) pemberian masalah berupa
teorema
2) pengembangan data : mahasiswa

diminta untuk menuliskan langkah
awal yang akan digunakan untuk
membulktikan teorema tersebut

3) penyusunan data : mahasiswa
diminta untuk mengamati apa yang
diketahui dari teorema, yang akan
dibuktikan, serta langkah awal yang
telah mereka tetapkan. Kemudian
mahasiswa diminta untulk
menyusun keruntutan dari proses-
proses pembuktian yang mereka

gunakan.

4) penambahan data mahasiswa
diminta  untuk  menambahkan
langkah-langkah pembuktian

sehingga akan menghasilkan suatu

pembuktian yang benar.
Selain itu, dalam proses kegiatan
perkuliahan, diterapkan pula metode
diskusi kelompok, tanya jawab, dan
penugasan. Yang dimaksud dengan
diskusi kelompok yaitu 4 mahasiswa
membentuk  kelompok, kemudian
mereka saling menyampaikan ide untuk
menentukan konsep atau prinsip apa
yang diperlukan untuk pembuktian




teorema yang mereka buktikan.
Mahasiswa juga diharapkan melakukan
tanya jawab kepada sesama teman
dalam satu kelompok atau dengan
dosen model ketika terjadi kesulitan
dalam pembuktian. Diharapkan dengan

kegiatan perkuliahan seperti di atas, tiga

karakter positif yang akan dibentuk
dalam diri mahasiswa terwujud.

b. Lembar Kerja Mahasiswa 2 (LKM 2)
Langkah-langkah penyelesaian masalah
pada LKM 2 ini mengacu pada setiap
langkah yang ada di penemuan
terbimbing. Sehingga mahasiswa akan
menuliskan setiap langkah pembuktian
pada baris yang telah ditentukan di LKM
2 ini. Mahasiswa akan dipandu dengan
berbagai macam pertanyaan yang
mengarah pada hasil akhir sebuah
pembuktian yang benar.

c. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan oleh
observer untuk menuliskan  hasil
pengamatan mereka terhadap tiga
karakter positif yang muncul ketika
kegiatan  perkuliahan  berlangsung.
Adapun tiga karakter vang dimaksud
adalah  kemampuan berfikir logis,
kosisten dan tanggungjawab terhadap
penyelesaian vyang berkaitan dengan
teorema 1.6 sampai dengan teor=ma
19,

d. Tes akhir sub Pokok Bahasan 2
Tes ini terdiri dari dua soal uraian,
dengan setiap mahasiswa mengerjakan
soal tersebut secara individu.

2. Tahap pelaksanaan (Do) dan Observasi

Tahap pelaksaaan ini dilakukan pada
tanggal 21 dan 23 Februari 2011 jam 08.50-
10.30 WIB. Pada tahap ini, seorang dosen
menjadi dosen model, dua orang dosen
sebagai observer, dan satu orang karyawan
sebagai perekam kegiatan perkuliahan.
Dosen model tersebut mengajar
berdasarkan pada SAP yang telah disepakati
bersama, sedangkan observer melakukan
pengamatan terhadap perilaku mahasiswa
dalam kelompok. Setiap tim dosen dan
dokumentasi tersebut sudah datang di kelas
sekitar jam 08.40 WIB, sehingga mahasiswa
tidak terganggu konsentrasinya dalam
kegiatan perkuliahan materi Limit

7

Theorembagian teorema 1.6 sampai dengan

teorema 1.9.

. Selama perkuliahan berlangsung,
observer mendapatkan data = tentang
karakter =~ mahasiswa  ketika mereka

membuktikan suatu teorema yaitu sebagai

berikut :

a. Semua mahasiswa
membuktikan teorema berdasarkan
definisi atau teorema sebelumnya,
sehingga mereka  sudah dapat
menghubungkan kekonsistensian antara
teorema yang akan dibuktikan dengan
teorema  vyang telah  dibuktikan
sebelumnya.

b. Semua mahasiswa yang menempuh
mata kuliah Advance Real Analysis
sudah memiliki kemampuan berfikir
secara logis. Hal ini terbukti ketika
mahasiswa mengerjakan LKM 2, mereka
sudah dapat mengembangkan sendiri
langkah-langkah dalam proses
pembuktian dan tidak terpaku pada
buku. Selain itu, mahasiswa juga sudah

sudah  mampu

mampu memberikan alasan
teorema/definisi manakah yang
digunakan dalam setiap langkah

pembuktian.

¢. Semua mahasiswa terkategori tuntas
dalam tes akhir sub pokok bahasan yang
kedua. Hal ini menunjukkan bahwa
semua mahasiswa tersebut sudah
menunjukkan  karaker  bertanggung
jawab terhadap materi vyang telah
dipelajari.  Mereka sudah mampu
menerapkan ilmu yang telah dipelajari
pada sub pokok bahasan kedua dalam
menyelesaikan soal tes.

d. Sebagian besar mahasiswa sud
terlihat aktif dalam kegiatan berdiskusi
kelompok dan juga tanya jawab dengan
dosen model maupun sesama teman
dalam satu kelompok.

Tahap refleksi (See)
Tahap refleksi ini dilakukan pada tanggal 23
Februari 2011 jam 12.00 - 13.00 WIB di
ruang dosen matematika. Pada siklus kedua
ini, tujuan vyang ingin dicapai setelah
mahasiswa bhelajar Limit Theorem sudah
sesuai dengan harapan-yaitu terbentuknya
karakter berfikir logis, konsisten dan
tanggung jawab terhadap ilmu yang telah
mereka pelajari pada diri mahasiswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil refleksi dan pembahasan
terhadap pelaksanaan Lesson Study di atas, dapat
disimpulkan bahwa setiap mahasiswa mampu
mengembangkan kemampuan berfikir logis
mereka, mampu bersikap konsisten dan
bertanggung jawab terhadap ilmu yang telah
dipelajari. Sehingga dapat dikatakan bahwa
langkah-langkah yang digunakan dalam kegiatan
lesson study ini dapat diterapkan untuk
membentuk karakter positif mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Jember yang menempuh mata kuliah Advance
Real Analysis.
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